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ABSTRACT 

 

Prinanda Yeki Putra. 2022. "Pig Hunting Devices in Padang City". Thesis. 

Graduate Program Of Universitas Negeri Padang. 

This study aims to find out how the tools for hunting pigs are in the city of 

Padang and how the social strata of the people who hunt pigs are in the city of Padang. 

For people in the city of Padang, hunting pigs is a form of folk games that has become a 

tradition. Some people in the city of Padang consider this game as a hobby and sport that 

must be done every week. 

The research was conducted using theory, culture, traditional culture, art, 

semiotics as well as symbols and meanings, using qualitative research methods with 

descriptive research. The uniqueness of this hog hunting activity is from the clothes of a 

hunter to accessories and hunting equipment that has a certain meaning in it. 

Based on the results of the study, it was found that there is a certain class in each 

device used by hunters, there are also signs of establishment that can measure the social 

strata of a hunter, but it can also be found that the value of equality between fellow 

hunters, the value of togetherness, cohesiveness and kinship is also very clear. in hunting 

activities in Minangkabau. 

Based on the discussion above, it can be concluded that hunting pigs is one of the 

traditions found in the city of Padang, which is still ongoing today. Pig hunting is also 

one of the cultures whose existence is recognized by customs and as a cultural heritage by 

the Minangkabau people. In addition, this tradition has an important meaning for the 

people in the city of Padang. 
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ABSTRAK 

 

Prinanda Yeki Putra. 2022. “Perangkat Buru Babi di Kota Padang”. Tesis. Sekolah 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perangkat buru babi di kota 

Padang dan bagaimana strata sosial masyarakat buru babi di kota Padang. Bagi 

masyarakat di kota Padangburu babi adalah merupakan salah satu bentuk dari permainan 

rakyat yang sudah menjadi tradisi. Sebagian masyarakat kota Padang menganggap 

permainan ini sebagai hobi dan olahraga yang wajib dilakukan setiap minggunya. 

Penelitian dilakukan menggunakan teori, kebudayaan, kebudayaan tradisi, seni, 

semiotika serta simbol dan makna, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif. Keunikan dalam kegiatan berburu babi ini adalah dari 

perangkat pakaian seorang pemburu hingga aksesoris dan perlengkapan berburu yang 

memiliki makna tertentu didalamnya.  

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat kelas tertentu pada 

masing-masing perangkat yang digunakan pemburu, terdapat juga tanda kemapanan yang 

dapat mengukur strata sosial seorang pemburu, namun juga dapat ditemukan nilai 

kesetaraan antara sesama pemburu, nilai kebersamaan, kekompakan dan kekeluargaan 

juga terlihat sangat jelas dalam kegiatan berburu di Minangkabau. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya buru 

babi merupakan salah satu tradisi yang terdapat di kota Padang, yang masih berlangsung 

hingga saat ini. Buru babi juga menjadi salah satu kebudayaan yang keberadaannya 

diakui secara adat istiadat dan sebagai warisan budaya oleh masyarakat Minangkabau. 

Selain itu tradisi ini memiliki makna yang penting bagi masyarakat di kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tradisi bisa menjadi salah satu identitas suatu daerah dan kebanggaan bagi 

masyarakatnya. Sangat banyak tradisi yang ada di berbagai daerah di Indonesia, 

salah satu tradisi yang sampai saat ini masih banyak kita temukan di Indonesia 

ialah tradisi berburu, dapat dikatakan hampir seluruh daerah di Indonesia 

memiliki tradisi ini namun dengan tujuan dan buruan yang berbeda-beda. Salah 

satu tradisi berburu yang paling banyak di temui hingga saat ini adalah tradisi 

berburu babi, karena babi dianggap sebagai hama yang sangat banyak merusak 

pertanian masyarakat.  

Aktivitas berburu babi merupakan suatu bentuk kehidupan kolektif manusia. 

Adanya kolektivitas dalam aktivitas buru babi karena adanya interaksi sosial yang 

terjadi antara para pemburu dan juga lingkungan tempat mereka berburu dan juga 

tempat mereka tinggal. Kegiatan berburu babi dilakukan oleh masyarakat dengan 

berbagai metode diantaranya menggunakan senjata api, ada yang menggunakan 

tombak dan ada juga yang menggunakan hewan peliharaan seperti anjing 

 Anjing adalah hewan peliharaan yang dapat dilatih dan memiliki insting 

berburu yang sangat kuat sehingga sangat bagus digunakan untuk berburu hama 

babi, sangat banyak daerah di Indonesia yang memiliki tradisi berburu 

menggunakan anjing, salah satunya di daerah Sumatera Barat yang mayoritas 

masyarakatnya adalah masyarakat adat Minangkabau, kegiatan ini tidak hanya 

dilakukan oleh masyarakat Minangkabau yang hidup di pedesaan yang dekat 
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dengan hutan, namun juga banyak dilakukan oleh masyarakat yang bermukim di 

perkotaan. Kebanyakan masyarakat di perkotaan akan melakukan pemburuan babi 

ke daerah pedesaan yang memiliki banyak hutan, biasanya ke daerah-daerah yang 

jauh dari pusat kota dan memiliki intensitas hama babi yang cukup banyak. 

Bagi masyarakat di Kota Padang, berburu babi adalah merupakan salah satu 

bentuk dari permainan rakyat yang sudah menjadi tradisi. Sebagian masyarakat 

Kota Padang menganggap permainan ini sebagai hobi dan olahraga yang wajib 

dilakukan. Berburu babi juga merupakan satu bentuk kegiatan masyarakat yang 

telah dilakukan secara turun temurun dari generasi ke generasi, kegiatan ini sudah 

dilakukan oleh nenek moyang orang Minangkabau sejak dahulu nya, namun tidak 

ada literatur yang mencatat kapan persisnya kegiatan ini dimulai.  

Tradisi berburu babi memiliki kelompok sebuah organisasi yang bernama 

PORBI (Persatuan Olahraga Buru Babi). Setiap akhir pekan kelompok ini akan 

melakukan kegiatan berburu terutama di hari libur, namun tidak semua pemburu 

babi tergabung dalam kelompok ini. kegiatan berburu di akhir pekan khususnya hari 

minggu dan juga di hari libur biasanya akan dilakukan oleh sekelompok besar 

pemburu dengan spot yang bisa dikatakan berbeda-beda setiap minggunya itu 

tergantung kesepakatan kelompok yang akan pergi berburu. biasanya sasaran 

tempat perburuan utama mereka adalah daerah yang sedang menyelenggarakan 

Buru alek (berburu besar), yaitu aktivitas berburu babi besar-besaran. Namun 

sejatinya itu bukanlah acuan karena masih banyak daerah lain yang juga 

menyelengarakan kegiatan berburu walau bukan berburu besar-besaran.  
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Keunikan lainnya dalam kegiatan berburu babi ini adalah dari segi pakaian 

atau penampilan, pakaian yang digunakan biasanya beragam tidak ada ketentuan 

pakaian dalam kegiatan ini, ada juga pemburu yang sudah tergabung dalam 

kelompok tersendiri juga biasanya mempunyai pakaian kelompok mereka yang 

biasa disebut jersey untuk menandakan kelompok mereka.  

Aksesoris lain yang juga sering terlihat adalah penggunaan topi koboi 

sebagai pelindung kepala, beberapa orang yang menggunakan topi ini juga 

terkadang diyakini menggunakan topi dengan harga yang mahal, dari pada itu 

semua ada satu aksesoris yang bisa dibilang sebagai aksesoris wajib yang harus 

dimiliki pemburu, walau pada dasarnya tak ada yang mewajibkan untuk 

penggunaan aksesoris tersebut, aksesoris itu adalah Deta berupa kain yang terlihat 

seperti kain batik yang dilingkarkan ke leher seperti penggunaan syal, aksesoris 

ini tidaklah suatu hal yang wajib tapi terlihat hampir tak ada pemburu yang tidak 

menggunakan aksesoris ini.  

Observasi awal tanggal 1 juli tahun 2021 penulis dengan Riko Aditama (40 

tahun) dalam wawancara bertempat dikediamannya di daerah Batu Gadang, 

Kecamatan Lubuk Kilangan, beliau adalah seorang Ketua  PORBI Kecamatan 

Lubuk Kilangan, komunitas berburu di daerah Lubuk Kilangan rutin melakukan 

kegiatan buru babi setiap minggu. Beliau sudah menekuni hobi berburu sejak 

masih usia kanak-kanak. Beliau mengatakan bahwa ada beberapa aksesoris yang 

digunakan oleh para pemburu pada umum ya, salah satunya yaitu deta, deta 

menjadi suatu trend dan ciri khas dalam kegiatan berburu, beliau menerangkan 
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bahwa seorang pemburu akan merasa ada satu hal yang kurang jika pergi berburu 

tanpa menggunakan deta tersebut. 

Aksesoris lain yang tak kalah pentingnya adalah kala-kala anjing, semacam 

alat pengikat anjing yang terbuat dari tali dengan ornamen ukiran dari logam yang 

biasanya memiliki gengsi tersendiri dari segi harga, motif dan bahan yang 

digunakan. Selain itu beberapa pemburu juga membawa pisau yang diselipkan 

dipinggangnya. Selain untuk aksesoris pisau ini digunakan untuk menusuk babi 

yang tidak mampu ditakhlukan oleh anjing mereka, terutama babi yang berukuran 

besar. Pisau ini digunakan terkadang bukan karena anjing–anjing tersebut tidak 

mampu membunuh babi, tapi pisau itu digunakan untuk mempercepat matinya 

babi tersebut.  

Hal uniknya adalah pisau-pisau ini biasanya memiliki motif dan ukiran 

tersendiri mulai dari sarung pisaunya hinggan pisaunya itu sendiri. Disamping 

aksesoris ada alat yang juga sering ditemui dalam kegiatan berburu ini, yaitu 

sinapang locok yaitu semacam senjata berupa senapan yang dibuat handmade, 

senjata ini digunakan untuk melumpukan babi yang sulit dikalahkan oleh anjing-

anjing pemburu dilokasi perburuan. 

Pada dasarnya yang melakukan aktivitas buru babi adalah kaum pria, tetapi 

tidak ada larangan untuk wanita yang ingin ikut serta dalam aktivitas buru babi. 

Masing-masing pemburu biasanya membawa satu ekor anjing, namun ada juga 

beberapa pemburu yang masing-masing membawa 2 ekor sampai 3 ekor anjing. 

Selain itu ada juga beberapa aksesoris yang juga digunakan oleh para pemburu 



5 

 

sebagai ciri khas bahwa mereka adalah seorang pemburu, beberapa aksesoris lain 

yang digunakan juga memiliki simbol dan makna-makna tersendiri.  

Beberapa hal-hal unik dalam kegiatan dalam kegiatan berburu babi ini dapat 

kita temui saat kita melihat kegiatan berburu babi ini berlansung, diantaranya juga 

ada kegiatan budaya sebelum dan juga sesudah kegiatan berburu ini diadakan, 

masih banyak daerah yang mempertahankan budaya ini sebagai ritual dalam 

melakukan kegiatan berburu.  

Nilai-nilai sosial, seni dan budaya sangat banyak terkandung dalam kegiatan 

ini, hal-hal yang menarik adalah membahas tentang nilai-nilai sosial, seni dan 

budaya dalam kegiatan berburu babi, seperti pakaian dan aksesoris yang 

digunakan serta beberapa kegiatan ritual yang dilakukan saat kegiatan berburu 

babi ini berlansung, hal-hal yang terjadi dalam tradisi ini juga diyakini memiliki 

makna dan nilai-nilai tersendiri didalamnya dan sangat menarik untuk dibahas. 

Berdasarkan Fenomena yang diuraikan Diatas, Penulis Mengungkapkan 

dalam penelitian yang diarahkan pada tradisi berburu babi bagi masyarakat di 

Kota Padang. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini yang 

berjudul “ Perangkat buru babi di Kota Padang”. 

B. Fokus dan Pernyataan Penelitian 

Sebagaimana telah dikemukan dalam latar belakang masalah, dikemukakan 

fenomena yang dipilih sebagai fokus penelitian ini difokuskan pada kajian tentang 

nilai tradisi olehraga berburu babi di Kota Padang. Berdasarkan fokus penelitian, 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana perangkat buru babi di Kota Padang? 
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2. Bagaimana strata sosial masyarakat buru babi di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis perangkat buru babi di Kota Padang 

2. Menganalisis strata sosial masyarakat buru babi di Kota Padang 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan tentang nilai tradisi buru babi di Kota Padang. 

b. Menghasilkan sebuah referensi untuk membangun ilmu pengetahuan budaya 

tradisi buru babi dimasyarakat. 

c. Hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama atau sejalan dengan tradisi buru babi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah wawasan untuk 

masyarakat tentang tradisi buru babi. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga adat, dinas 

pariwisata dan tenaga pendidik sehingga mereka semakin memahami tradisi 

buru babi di Kota Padang. 

c. Masyarakat luas dapat mengetahui tentang perangkat buru babi di Kota 

Padang. 

d. Generasi berikutnya dapat mengetahui dan memahami bagaimana perangkat 

buru babi di Kota Padang. 

e. Melestarikan tradisi buru babi masyarakat di Kota Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini dengan judul perangkat buru babi di 

Kota Padang maka kesimpulan yang didapat ada beberapa yaitu: 

1. Pada perangkat buru babi terdapat banyak unsur yang terkandung 

didalamnya, diantara perangkat buru babi tersebut ialah anjing berburu 

yang diandalkan sebagai hewan pemburu babi, pakaian berburu yang 

berfungsi untuk membedakan diantara sesama pemburu, aksesories dan 

perlengkapan berburu sebagai bentuk keharusan bagi banyak pemburu 

yang digunakan untuk penunjang dalam melakukan perburuan, dan 

kendaraan berburu sebagai alat transportasi yang digunakan untuk 

mencapai lokasi berburu. 

2. Perangkat buru babi juga memiliki fungsi untuk menjadi pembeda strata 

sosial seorang pemburu yang mengikuti kegiatan berburu babi, 

disamping menjadi pembeda strata sosial pemburu beberapa perangkat 

juga menjadi tolak ukur kesetaraan pada semua pemburu. 

B. Implikasi 

Penelitian ini telah menunjukan bahwa tradisi buru babi  merupakan 

cerminan kehidupan sosial masyarakat Minangkabau. Salah satu tradisi yang telah 

ada sejak zaman dahulu tumbuh dan berkembang dimasyarakat yang memiliki 

makna simbolik dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Makna dan nilai-
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nilai tersebut dapat dijadikan pedoman, pengetahuan dan petunjuk hidup yang 

dapat diintegrasikan. 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi, antara lain: 1) 

terbukanya informasi dan peluang bagi peneliti berikutnya untuk menulis tentang 

Tradisi buru babi di Kota Padang provinsi Sumatera Barat; 2) implikasi terhadap 

pelestarian tradisi Nilai tradisi buru babi di Kota Padang provinsi Sumatera Barat, 

baik bagi masyarakat maupun kalangan akademis; 3) impilkasi terhadap peran 

masyarakat dalam mempertahankan Nilai tradisi buru babi di Kota Padang 

provinsi Sumatera Barat untuk mewujudkan masyarakat yang tetap berkembang 

dan menjaga tradisi berbudaya yang mereka miliki. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil dari berbagai temuan penelitian yang telah dikemukan, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan seluruh masyarakat Minangkabau khususnya di Kota Padang 

agar tetap melestarikan dan terus mengembangkan ide-ide yang inovatif 

dan kreatif untuk mengembangkan tradisi. 

2. Ada baiknya tradisi buru babi di Kota Padang provinsi Sumatera Barat 

terus dipertahankan dan dilestarikan karena dapat membantu masyarakat 

yang bercocok tanam agar dapat terhindar dari gagal panen yang 

disebabkan oleh hama babi, serta khususnya untuk generasi penerus agar 

dapat mengenal tradisi buru babi yang ada di Minangkabau khususnya di 

Sumatera Barat. 
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3. Diharapkan bagi masyarakat dan pemerintah agar terus memberikan 

dukungan untuk memelihara nilai-nilai budaya, mengingat tradisi buru 

babi di Kota Padang provinsi Sumatera Barat terdapat pendidikan, 

pengetahuan dan nilai sosial bagi masyarakat. 

4. Diharapkan kepada peneliti lain agar mencari dan menguraikan lebih luas 

tentang Perangkat buru babi di Kota Padang provinsi Sumatera Barat di 

masa yang akan datang agar tradisi Buru babi di Minangkabau tetap eksis 

dan menjadi kebanggan bersama. 
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